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ABSTRAK 
 

Asrul Syukur, Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Akad 
Muzaara’ah Pada Petani Bawang Merah di Desa Saruran Kabupaten 
Enrekang,(dibimbing oleh Fikri dan Saidah). 
 Penelitian ini mengkaji analisis praktek akad Muzaara’ah petani bawang 
merah. Peneliti mengkaji permasalahan sebagai berikut: 1) Bagaimana praktik akad 
Muzara’ah pada pertanian Bawang Merah di Desa Saruran Kabupaten Enrekang?: 2) 
Bagaimana analisis Hukum Ekonomi syariah terhadap praktik akad Muzara’ah bagi 
hasil dalam  pertanian bawang merah di Desa Saruran Kabupaten Enrekang?: 3) 
Bagaimana realita penyelesain bagi hasil pada saat petani mengalami kerugian dalam 
kerja sama Bawang Merah di Desa Saruuran Kabupaten Enrekang? 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Fokus penelitian pada praktek akad Muzaara’ah. Jenis dan sumber data 
sekunder dan data primer diperoleh dengan penelitian lapangan (field research) 
dengan cara wawancara dan dokumentasi, serta analisis menggunakan metode 
reduksi data (data reduction). Penyajian data (data display), dan penarikan 
kesimpulan (conclution). Lokasi penelitian di Desa Saruran Kabupaten Enrekang. 

 Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa : 1)praktik akad Muzaara’ah pada 
pertanian bawang merah di Desa Saruran Kabupaten Enrekang dalam proses akadnya 
melakukan perjanjian secara lisan dengan lafal yang sederhana tanpa ada perjanjian 
secara tertulis, bahasa yang digunakan adalah bahasa yang dapat dipahami oleh kedua 
pihak: 2)analisis Hukum Ekonomi syariah terhadap praktik akad Muzara’ah system 
pembagian nya betul-betul di bagi secara adil sesuai dengan akad yang telah dibuat 
sejak awal kerja sama: 3)Bagaimana realita penyelesain bagi hasil pada saat petani 
mengalami kerugian, dalam pembagiannya apabila bawang yang telah di panen 
terkena hama/rusak atau harga bawang langsung turun di pasar, maka keadaan seperti 
inilah di katakan rugi dalam kerja sama bagi hasil bawang merah. Pembagiannya 
dilakukan dengan cara  seluruh modal yang telah di keluarkan semuanya harus 
terlebih dahulu dikembalikan. Maka hal seperti ini lah yang akan membuat petani 
sama sekali tidak memperoleh upah kerja:  

 
 

Kata Kunci: Muzaara’ah, pertanian,  Hukum Ekonomi Islam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Latin 

1.1 Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  latin dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ب

 
Ba B Be 

 ت

 
Ta T Te 

 ث

 
s\a s\ es (dengan titik diatas) 

 ج

 
Jim J Je 

 ح

 
Ha H 

ha (dengan titik 

dibawah) 

 خ

 
Kha Kh khdan ha 

 د

 
Dal D De 

 z\al z\ zet (dengan titik diatas) ذ
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 ر

 
Ra R Er 

 ز

 
Zai Z Zet 

 س

 
Sin S Es 

 ش

 
Syin Sy es dan ye 

 ص

 
s}ad s} 

es (dengan titik 

dibawah) 

 ض

 
d}ad d} 

de (dengan titik 

dibawah) 

 ط

 
t}a t} 

te (dengan titik 

dibawah) 

 ظ

 
z}a z} 

zet (dengan titik 

dibawah) 

 ع

 
‘ain ‘ koma terbalik 

 غ

 
Gain G Ge 

 ف

 
Fa F Ef 

 Qaf Q Qi ق
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 ك

 
Kaf K Ka 

 ل

 
Lam L El 

 م

 
Mim M Em 

 ن

 
Nun N En 

 و

 
Wau W We 

 هـ

 
Ha H Ha 

 ء

 
Hamzah ‘ Apostrof 

 ى

 
Ya Y Ye 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘) 

1.2 Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoton dan vokal rangkap atau dipotong. 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ا َ

 Kasrah I i اِ

 Dammah U u ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan yaa’ Ai a dan i ´ىْ 

 fathah dan wau Au a dan u ´وْ 

Contoh :  

 kaifa : كَی فَْ

لَْ  haula : هَو 

1.3 Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 
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 Fathah dan alif …´اا…´ ى

atau yaa’ 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan yaa’ I I dan garis di atas ى

 Dammah dan ۇ

wau 

Ū u dan garis di atas 

Contoh : 

 maata : مَاتَْ

 ramaa : رَمَى

 qiila : قِی لَْ

تُْ  yamuutu :     یَمُو 

 

1.4 Taa’ Marbutah 

Transliterasi untuk taa’ marbutah ada dua, yaitu: taa’ marbutah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 

taa’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

taa’marbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

فَالِْ ضَةاُلأطَ   raudah al-atfal : رَو 

 al-madinah al-fadilah : الَ مَدِی نَةاُلَ فَاضِلَة
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مَة  al-hikmah : الَ حِك 

1.5 Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ّْ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonanganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbana :  رَبَّن

َْ ی نا  najjaina :نَجَّ

 al-haqq : الَ حَقْ 

مَْ  nu“ima : نعُ ِ

 aduwwun‘ : عَدوُْ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

( ىْ  ِّ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 

 

Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِىْ 

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبىْ 
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1.6 Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lamma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). 

Contoh: 

سُْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّم 

ل زَلَة  al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّ

ةالَ فلَ سَفَْ  : al-falsafah 

 al-biladu : الَ بلاَد

1.7 Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

 

Contoh: 

نَْ  ta’muruna : تأَ مُرُو 

ع  ‘al-nau : الَنَّو 
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ءْ   syai’un : شَي 

تُْ  umirtu : أمُِر 

1.8 Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 

al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh.  

Contoh: 

Tabaqat al-Fuqaha’ 

Wafayah al-A‘yan 

1.9 Lafzal-Jalalah  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

   billah بِاللِْ  dinullh دِی نُْاللِْ
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Adapun taa’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

مَةِْاللِْهُْ ْرَح  ْفيِ  م   hum fi rahmatillah 

1.10 Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awalan mandiri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), makayang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). 

Contoh:  

Innaawwalabaitinwudi‘alinnasilallazi bi Bakkatamubarakan 

Syahru Ramadan al-laziunzilafih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 
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Al-Gazali 

Al-Munqizmin al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.   

Contoh: 

 ‘Ali bin ‘Umar al-Dar QutniAbu Al-Hasan, ditulis menjadi : Abu Al-Hasan, 

‘Ali bin ‘Umaral-DarQutni. (bukan : Al-Hasan, ‘Ali bin ‘Umar al-Dar Qutni 

Abu) 

 Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi : Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan : Zaid, 

Nasr Hamid Abu). 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt =subhanallahu wata’ala 

saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-salam 

Cet. = Cetakan 

QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. Ali ‘Imran/3: 4 
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HR. = Hadis Riwayat 

h. = Halaman 

UU = Undang – Undang 

PAD = Pendapatan Asli Daerah 

APBD = Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

SKPD = Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Dishub = Dinas Perhubungan 

 


